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Alat Pengumpulan Data

 Dalam suatu penelitian, alat pengumpulan 

data (instrumen penelitian) menentukan 

kualitas data yang dapat dikumpulkan, 

sekaligus menentukan kualitas penelitian 

itu sendiri 

 Kriteria alat pengumpulan data yang baik: 

 Reliabilitas atau Keterandalan

 Validitas atau Kesahihan



Pemilihan Alat Ukur

 Kesesuaian dengan variabel yang akan 

diamati

 Kualitas alat dari segi reliabilitas dan 

validitas 

 Biaya Pengadaan dan Pemakaian 

 Penggunaan Alat 

 Tingkat kesukaran pemakaian



Alat Ukur

Alat ukur berupa peralatan secara:

 Fisik yang mempunyai skala pengukuran

tetap (misal timbangan, stopwatch, 

thermometer, penggaris dll) 

 Non fisik dengan skala pengukuran

tertentu yang dapat ditetapkan atau

dikembangkan secara khusus (misal test, 

ujian, wawancara, kuesioner dll). 



Alat Ukur

 Konsep alat ukur lebih mengacu kepada 

bagaimana data dapat digali dari alat 

ukur yang digunakan



RELIABILITAS DAN VALIDITAS

Reliabilitas ; 

 Alat pengumpulan (pengukuran) data 
menunjukkan keajegan hasil pengukuran 
(konsistensi) apabila digunakan untuk 
pengukuran pada waktu yang berbeda dan 
tidak tergantung siapa yang 
menggunakannya 

 Reliabilitas dapat dilihat dari besarnya 
simpangan baku dari hasil pengukuran 
yang berulang-ulang atau dari besarnya 
tingkat  kesalahan (error) pengukuran 



RELIABILITAS DAN VALIDITAS

Validitas :

 Alat pengumpulan (pengukuran) data 
menunjukkan kesesuaian atau kecocokan 
antara alat ukur dengan apa yang diukur

Contoh : 

 Thermometer untuk mengukur/mengamati suhu 

 Ujian Tertulis untuk mengukur prestasi belajar 
mahasiswa 

 Test IQ untuk mengukur tingkat kecerdasan/ 
kecakapan seseorang 

 Timbangan Elektronika untuk mengukur berat 
suatu barang/benda



UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

KUESIONER

 Kevalidan sebuah alat ukur ditunjukan 
dari kemampuan alat ukur tersebut 
mampu mengukur apa yang seharusnya 
diukur.
○ Validitas Eksternal

Instrumen yang dicapai bila data yang 
dicapai sesuai dengan data atau informasi 
lain mengenai variabel penelitian yang 
dimaksud 



UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

KUESIONER

 Validitas Internal 

Bila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrumen dengan instrumen secara
keseluruhan.

 Melalui Analisis Faktor

 Melalui Analisis Butir



UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

KUESIONER

○ Kriteria:
 Jika koefisien korelasi product moment

melebihi 0,3  (Azwar, 1992. Soegiyono, 
1999 )

 Jika koefisien korelasi product moment > r-
tabel (  ; n-2 ) n = jumlah sampel. 

 Nilai Sig.  



Uji Reliabilitas Instrumen

 Pengertian reliabilitas pada dasarnya 
adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya.

 Metode Pendekatan:  secara garis besar 
ada dua jenis reliabilitas, yaitu :
○ Teknik Paralel (parallel form)

Pada teknik ini kita membagi kuesioner 
kepada responden yang intinya sama akan 
tetapi menggunakan kalimat yang berbeda:

Misalnya:

- Apakah menurut saudara harga tiket di 
kereta  ini  tidak mahal ?

- Apakah harga di kereta ini telah sesuai 
dengan pelayanan yang saudara terima ?



Uji Reliabilitas Instrumen

○ Teknik Ulang (double test / test 
pretest)

Pada teknik ini kita membagi 
kuesioner yang sama pada waktu 
yang berbeda.

Misalnya: 

- Pada minggu I ditanyakan:

- Bagaimana tanggapan saudara terhadap 
kualitas dosen di Universitas Calibakal ?

- Pada minggu III ditanyakan:

- Ditanyakan  lagi pada responden yang 
sama dengan pertanyaan yang sama.



Reliabilitas Internal  (Internal 

Consistensy)

 Uji reliabilitas internal digunakan untuk 

menghilangkan kelemahan-kelamahan 

pada uji reliabilitas eksternal. 

1. Dengan rumus Spearman-Brown

2. Dengan rumus Flanagant

3. Dengan rumus Rulon

4. Dengan rumus K – R.21

5. Dengan rumus Hoyt

6. Dengan rumus Alpha Cronbach



Langkah dalam melakukan uji validitas dan 

reliabilitas internal adalah sebagai berikut:

1. Cobalah item di lapangan kepada paling 

sedikit 30 orang responden (batas sampel 

besar dalam statistik)

2. Tabulasi data yang telah masuk

3. Ujilah validitas dan reliabilitas



Langkah dalam melakukan uji validitas dan 

reliabilitas internal adalah sebagai berikut:

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan 

skor item dengan skor total.  Korelasi Rank 

Spearman jika data yang diperoleh adalah data 

ordinal, sedangkan jika data yang diperoleh data 

interval kita bisa menggunakan korelasi Product 

Moment.  Sedangkan uji reliabilitas yang paling 

sering digunakan adalah  uji, Alpha, Hoyt dan

Spearman Brown





METODE 

PENGUMPULAN DATA

 Kualitas data tidak hanya ditentukan 

oleh reliabilitas dan validitas dari alat 

ukurnya saja, tetapi juga ditentukan oleh 

bagaimana cara pengumpulannya 



Syarat-syarat data yang baik 

adalah: 

 Data harus Akurat. 

 Data harus relevan 

 Data harus up to date



Pengumpulan data

Beberapa Aspek dalam Proses 

Pengumpulan Data :

 Data apa yang dikumpulkan (What)

 Dengan apa data itu dikumpulkan (With)

 Darimana data akan dikumpulkan (Where)

 Kapan data tersebut dikumpulkan (When)

 Bagaimana cara mengumpulkan (How)



Pembagian data menurut cara 

memperolehnya:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama. 

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya 



Pembagian data menurut 

sumbernya 

1. Data Internal 

Data internal adalah data yang berasal 

dari dalam instansi mengenai kegiatan 

lembaga dan untuk kepentingan 

instansi itu sendiri.

2. Data Ekternal

Data eksternal adalah data yang 

berasal dari luar instansi. 



Pembagian data menurut waktu 

pengumpulannya

1. Data Time Series

Data time series adalah data yang 
dikumpulkan dari waktu-kewaktu pada 
satu obyek dengan tujuan untuk 
menggambarkan perkembangan.

2. Data Cross Section

Data cross section adalah data yang di 
kumpulkan pada satu waktu tertentu pada 
beberapa obyek dengan tujuan untuk 
menggambarkan keadaan 



Data menurut sifatnya dibagi 

menjadi dua, yaitu:
1.Data Kualitatif

Adalah data yang berupa pendapat atau  
judgement sehingga tidak berupa angka akan 
tetapi berupa kata atau kalimat.

Contoh: 

 Pelayanan rumah sakit Enggal Waras Sangat Baik

2.Data Kuantitatif

Data kualitatif adalah data yang berupa angka 
atau bilangan

Contoh:
 Tingkat kepuasan pasien di Rumah sakit Enggal Waras 

mencapai 92%



Pengumpulan data

Metode Pengumpulan Data :

 Observasi (Pengamatan Langsung) 

 Survei 

 Interview (Wawancara) 

 Eksperimen (Percobaan/Pengukuran 

Langsung) 



Observasi 

 Pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan oleh pengumpul data 
terhadap gejala/peristiwa yang diselidiki 
pada obyek penelitian 

Sifat :

 Tidak ada interaksi antara obyek yang 
diamati dengan pengamat/pengumpul 
data



Observasi

Kelebihan Observasi :

 Data yang diperoleh uptodate (terbaru) 

karena diperoleh dari keadaan yang   

terjadi pada saat itu (pada saat 

berlangsungnya peristiwa tersebut) 

 Data lebih obyektif dan jujur karena obyek 

yang diteliti atau responden tidak dapat 

mempengaruhi pengumpul data (menutup 

kemungkinan manipulasi) 



Observasi

Kelemahan Observasi :

 Memerlukan banyak waktu 

 Tidak dapat digunakan untuk 
pengumpulan data masa lalu dan masa 
mendatang 

 Tidak dapat digunakan utuk 
pengumpulan data yang berkaitan 
dengan sikap dan motivasi serta 
perilaku responden



Observasi

Persiapan Observasi :

 Isi pengamatan  data apa yang akan 
diamati ?   

 Obyek Pengamatan  apa/siapa yang 
diamati ? 

 Alat Pengamatan  pengamatan langsung 
atau menggunakan alat bantu ? 

 Waktu Pengamatan  kapan pengamatan 
akan dilakukan ? 

 Dokumentasi Pengamatan  pencatatan 
langsung atau menggunakan alat bantu ?



Proses Pelaksanaan Observasi

 Observasi berperanserta (participant 

observation)

 Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

dengan sumber data.

 Peneliti mengamati, melakukan, merasakan 

 data lengkap, tajam, mengetahui makna



Proses Pelaksanaan Observasi

 Observasi nonpartisipan

 Peneliti tidak terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari dengan sumber data.

 Peneliti mengamati secara independen

 Observasi terstruktur/tidak terstruktur



Survei 

 Pengumpulan data melalui permintaan 

keterangan/jawaban kepada sumber data 

dengan menggunakan daftar pertanyaan/ 

kuesioner/angket sebagai alatnya 

Cara Pemakaian Kuesioner  :

 Tatap muka dengan sumber data/ 

responden secara kelompok atau 

perorangan 

 Melalui Telepon 

 Melalui Pos (surat) 



Survei 

Sifat :

 Terdapat interaksi antara obyek yang 

diamati dengan pengamat/pengumpul 

data 



Survei 

Kelebihan Survei :

 Data yang diperoleh autentik, obyektif dan 

jujur karena berasal dari sumber data   

(responden) secara langsung 

 Dapat diterapkan untuk pengumpulan data 

dalam lingkup yang luas 

 Dalam hal tertentu, efisien dalam 

penggunaan waktu pengumpulan data



Survei 

Kelemahan Survei :

 Ada informasi terselubung dari 
responden khususnya untuk informasi 
yang berkaitan dengan sifat, motivasi 
atau perilaku responden 

 Responden terkadang tidak menjawab 
apa adanya tetapi apa yang sebaiknya 



Survei 

 Responden terlalu dibatasi pada 

jawaban-jawaban tertentu 

 Responden sering tidak mengembalikan 

kuesioner 

 Sering muncul jawaban-jawaban yang 

tidak diinginkan dan tidak sesuai dengan 

yang diinginkan



Survei 

Persiapan Survei :

 Perancangan kuesioner 

 deskripsikan maksud dari kuesioner 
kepada responden 

 buat materi/daftar pertanyaan 

 buat kode jawaban 

 buat petunjuk menjawab pertanyaan



Survei 

 Uji coba kuesioner  lakukan uji coba 

kuesioner dan analisis kekurangan/ 

kelemahan kuesioner 

 Perbaikan/Penyempurnaan kuesioner 

 lakukan perbaikan dan 

penyempurnaan kuesioner dari hasil uji 

coba 



Survei 

 Pemilihan responden  tetapkan 

secara jelas kriteria dan siapa 

responden yang akan diberi kuesioner 

 Pelaksanaan  lakukan pembagian 

kuesioner dan tetapkan tehnis 

pelaksanaannya



Survei 

Pembuatan Kuesioner yang baik :

 Ada petunjuk jelas mengenai maksud 

diberikan kuesioner 

 Ada petunjuk jelas mengenai cara 

pengisian kuesioner 

 Menggunakan kalimat yang mudah 

dimengerti dan tidak bias arti 



Survei 

 Menghindari pertanyaan yang tidak jelas, 

tidak perlu dan tidak relevan 

 Menghindari pertanyaan yang sugestif, 

bernada menekan/mengancam dll 

 Menggunakan urutan pertanyaan yang 

logis dan sistematis 

 Merahasiakan identitas responden agar 

responden obyektif dalam menjawab



Interview / Wawancara

 Pengumpulan data melalui tatap muka 
dan tanya jawab langsung antara 
pewawancara (pengumpul data) dengan 
responden (sumber data) 

Sifat :

 Terdapat interaksi dan komunikasi 
antara pewawancara dengan responden 



Interview / Wawancara

Sebelum Wawancara dimulai :

 Menerangkan maksud wawancara 
dikaitkan dengan tujuan penelitian 

 Menjelaskan mengapa responden dipilih 
untuk diwawancarai 

 Menjelaskan identitas dan asal usul 
pewawancara 

 Menjelaskan sifat wawancara : terbuka 
atau tertutup (rahasia)



Interview / Wawancara

 Komponen dan Faktor yang 

mempengaruhi dalam suatu 

Wawancara :

 Pewawancara :karakteristik sosial, 

kemampuan, motivasi, rasa aman

 Responden : karakteristik sosial, 

kemampuan, motivasi, rasa aman 



Interview / Wawancara

 Materi Wawancara : kepekaan 

pertanyaan, kesukaran pertanyaan, 

substansi  

 Situasi Wawancara : waktu, tempat, 

kehadiran orang lain, sikap masyarakat



SITUASI

MATERI

RESPONDENPEWAWANCARA



KUESIONER

Teknik Angket ( Kuesioner)

Merupakan metode pengumpulan data 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data 
dengan cara membagi daftar pertanyaan 
kepada responden agar responden 
tersebut memberikan jawabannya.

○ Kuesioner terbuka

Dalam kuesioner ini responden diberi 
kesempatan untuk menjawab sesuai 
dengan kalimatnya sendiri.



KUESIONER

○ Kuesioner tertutup

Dalam kuesioner ini jawaban sudah 
disediakan oleh peneliti, sehingga 
responden tinggal memilih saja.



Keuntungan penelitian dengan 

menggunakan kuesioner

1. Tidak memerlukan hadirnya si peneliti

2. Dapat dibagikan serentak 

3. Dapat dijawab oleh rensponden sesuai 

dengan waktu yang ada

4. Dapat dibuat anomin 

5. Kuesioner dapat dibuat standar

KUESIONER



KUESIONER

Langkah-langkah dalam penyusunan 

kuesioner

 Menentukan variabel yang diteliti 

 Mementukan Indikator 

 Menentukan subindikator

 Mentransformasi sub indikator menjadi 

kuesioner 



Eksperimen/Percobaan

 Pengumpulan data melalui pencatatan 

langsung dari percobaan/ pengukuran 

Sifat :

 Terdapat penggunaan alat ukur atau 

metode eksperimen tertentu 



Eksperimen/Percobaan

Tahapan Eksperimen/Percobaan :

 Identifikasi semua variabel yang relevan 

 Identifikasi variabel non eksperimen yang 

mungkin mengganggu eksperimen 

 Tentukan alat ukur atau instrumentasi yang 

dipakai 

 Tentukan rancangan dan metode 

eksperimen yang akan dilakukan 



Eksperimen/Percobaan

 Tentukan kebutuhan-kebutuhan yang 

diperlukan untuk eksperimen 

 Lakukan eksperimen/pengukuran 

 Catat data hasil eksperimen/ 

pengukuran 

 Untuk mendapatkan eksperimen yang 

baik, perlu dilakukan eksperimen yang 

berulang-ulang 



Contoh ………

JUDUL PENELITIAN

Faktor Penyebab Stres yang Dominan 
pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Tahun Pertama

Langkah Jawaban

Tujuan Penelitian

Instrumen penelitian



Kerangka konsep















Prosedur penelitian

 Kronologi prosedural yang dilakukan 

seorang peneliti dalam karya 

penelitiannya

 Langkah yang dipakai untuk 

mengumpulkan data guna menjawab 

pertanyaan penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian 







JUDUL PENELITIAN
PENGARUH PEMBERIAN AIR SEDUHAN DAUN SIRIH (Piper 

betle L.) TERHADAP KADAR SGOT (Serum Glutamic 
Oxaloacetic Transaminase) & SGPT (Serum Glutamic Pyruvic 
Transaminase) TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus Norvegicus) 

YANG DIINDUKSI PARASETAMOL

Contoh ………

Langkah Jawaban

Pengukuran dan pengumpulan data

Jumlah kelompok, berpasangan/tidak

berpasangan

Menentukan uji hipotesis



Contoh ………
JUDUL PENELITIAN

Status Kekebalan terhadap Difteri dan 
Tetanus pada Anak Usia 4-5 Tahun dan 

Siswa SD kelas VI

Langkah Jawaban

Pengukuran dan pengumpulan data

Jumlah kelompok, berpasangan/tidak

berpasangan

Menentukan uji hipotesis



Contoh ………
JUDUL PENELITIAN

Pengaruh Senam Kesegaran Jasmani 
Terhadap Gambaran Lipid Wanita 

Menopause

Langkah Jawaban

Pengukuran dan pengumpulan data

Jumlah kelompok, berpasangan/tidak

berpasangan

Menentukan uji hipotesis



Contoh ………

JUDUL PENELITIAN

Perbedaan Rerata Body Mass Index (BMI) 
Antara Kelompok Status Ekonomi Tinggi 

Dibandingkan Kelompok Ekonomi Rendah 

Langkah Jawaban

Pengukuran dan pengumpulan data

Jumlah kelompok, berpasangan/tidak

berpasangan

Menentukan uji hipotesis




